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ABSTRAK
Arnold Mario Novanto Latumahina
Perancangan Instalasi Listrik Pada Cafe 7.Am di Pererenan

Energi listrik menjadi kebutuhan vital dalam menunjang aktivitas masyarakat, terutama di
sektor usaha seperti cafe yang terus berkembang pesat. Pererenan sebagai daerah yang sedang
tumbuh pesat dengan banyaknya tempat usaha dan wisatawan, meningkatkan permintaan
instalasi listrik yang andal dan aman. Cafe 7.AM, yang beroperasi dengan berbagai peralatan
listrik berdaya besar seperti oven, mesin espresso, dan sistem pendingin, memerlukan
perancangan instalasi listrik yang optimal dan efisien. Permasalahan yang sering muncul
meliputi ketidaksesuaian kapasitas daya dengan beban, kurangnya perencanaan distribusi
listrik yang efisien, serta risiko keselamatan akibat instalasi yang tidak standar. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan merancang instalasi listrik 3 phasa yang sesuai standar
keselamatan dan kebutuhan beban cafe, agar operasional berjalan lancar, hemat energi, dan
aman. Maka hasil dari perancangan instalasi listrik cafe 7.AM ini adalah daya total sejumlah
82.500 VA, dengan panel 1 (untuk beban 3 fasa) ada 11 grup dan panel 2 (untuk beban 1
fasa) ada 27 grup, kabel penghantar dari KWH ke panel menggunakan kabel NYY 4x50mm?,
kabel penghantar untuk instalasi daya menggunakan NYM 3x2.5mm?, dan penghantar untuk
instalasi penerangan menggunakan NYM 2x1.5mm?, dengan kapasitas MCCB 160A dan
untuk kapasitas MCB ada 25A, 20A, 16A, 10A, 6A, 4A, 2A.

Kata Kunci : Instalasi listrik, daya listrik, cafe 7.AM, perancangan 3 phasa

ABSTRACT
Arnold Mario Novanto Latumahina
Electrical Installation Design at Cafe 7.Am in Pererenan

Electricity has become a vital necessity to support community activities, especially in
business sectors such as cafes that are rapidly growing. Pererenan, as a rapidly developing
area with many businesses and tourists, increases the demand for reliable and safe electrical
installations. Cafe 7.AM, operating with various high-power electrical equipment such as
ovens, espresso machines, and cooling systems, requires an optimal and efficient electrical
installation design. Common issues include mismatched power capacity with load, inefficient
electrical distribution planning, and safety risks due to non-standard installations. Therefore,
this study aims to design a three-phase electrical installation that meets safety standards and
the cafe’s load requirements, ensuring smooth operation, energy efficiency, and safety. The
design result for Cafe 7.AM’s electrical installation specifies a total power capacity of 82,500
VA, with Panel 1 (for three-phase loads) consisting of 11 groups and Panel 2 (for single-
phase loads) consisting of 27 groups. The conductor cable from the electricity meter (KWH)
to the panels uses NY'Y 4x50 mm? cable; power installation conductors use NYM 3x2.5 mm?
cable, while lighting installation conductors use NYM 2x1.5 mm? cable. The main circuit
breaker (MCCB) capacity is 160A, and the miniature circuit breakers (MCBs) have capacities
of 25A, 20A, 16A, 10A, 6A, 4A, and 2A.

Keywords : Electrical installation, electrical load, Cafe 7.AM, three-phase design
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era modern saat ini, energi listrik telah menjadi kebutuhan pokok yang sangat vital
bagi kehidupan manusia. Hampir seluruh aktivitas masyarakat, baik di sektor rumah tangga
maupun usaha, sangat bergantung pada ketersediaan energi listrik. Seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan wilayah, kebutuhan akan tempat usaha
seperti cafe juga mengalami peningkatan yang signifikan. Cafe sebagai salah satu jenis usaha
yang berkembang pesat, memerlukan instalasi listrik yang andal untuk menunjang
operasional sehari-hari, mulai dari penerangan, peralatan dapur, sistem pendingin, hingga
perangkat hiburan [1].

Pererenan merupakan salah satu daerah yang sedang berkembang pesat, ditandai dengan
semakin banyaknya tempat usaha baru yang bermunculan, termasuk cafe. Selain itu,
tingginya kunjungan wisatawan ke daerah ini turut mendorong pertumbuhan usaha di sektor
kuliner. Kondisi ini menyebabkan permintaan akan instalasi listrik yang memadai di tempat-
tempat usaha semakin meningkat. Namun, dalam praktiknya, masih banyak ditemui
permasalahan terkait perancangan instalasi listrik pada cafe, seperti ketidaksesuaian
kapasitas daya dengan kebutuhan beban, kurangnya perencanaan sistem distribusi listrik
yang efisien, serta potensi gangguan keamanan dan keselamatan kerja akibat instalasi yang
tidak sesuai standar [1].

Kondisi Eksisting Cafe 7.AM di Pererenan merupakan sebuah bakery dan cafe yang
menawarkan berbagai menu breakfast, lunch, roti, pastry, dessert, kopi, teh, dan minuman
lainnya. Cafe ini beroperasi setiap hari mulai pukul 07.00 hingga 19.00 WITA. Dengan
konsep modern dan pelayanan yang prima, cafe ini menjadi salah satu destinasi kuliner yang
ramai dikunjungi di kawasan Pererenan.

Dari sisi kelistrikan, kondisi eksisting di Cafe 7.4AM menunjukkan bahwa kebutuhan listrik
cukup besar dan beragam, seiring dengan banyaknya peralatan yang digunakan untuk
mendukung operasional. Beban listrik utama yang terdapat di cafe ini meliputi :

e Peralatan dapur : oven listrik, mixer, kulkas, freezer, pemanas air, dan alat

pemanggang roti, mesin dishwasher, coolbox
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e Peralatan barista : mesin espresso, grinder kopi, blender, dan dispenser air
panas/dingin.

e Penerangan : lampu utama, lampu dekoratif, dan lampu luar ruangan.

e Sistem pendingin dan ventilasi : AC, exhaust fan, dan kipas angin.

e Peralatan elektronik pendukung : komputer kasir, mesin EDC, CCTV, dan perangkat
audio.

e Peralatan tambahan : charging station untuk pelanggan, serta beberapa peralatan
listrik portabel lainnya.

Permasalahan utama yang sering dihadapi adalah bagaimana merancang instalasi listrik
yang mampu memenuhi kebutuhan operasional cafe secara optimal, efisien, dan aman,
terutama pada cafe yang menggunakan banyak peralatan listrik dengan daya besar dan
membutuhkan sistem 3 phase. Perancangan yang kurang tepat dapat menyebabkan
pemborosan energi, gangguan operasional, hingga risiko kebakaran akibat beban berlebih
atau instalasi yang tidak sesuai standar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang instalasi listrik
pada Cafe 7.AM di Pererenan yang dapat memenuhi kebutuhan beban secara optimal, efisien,
dan sesuai dengan standar keselamatan. Dengan adanya perancangan yang baik, diharapkan
operasional cafe dapat berjalan lancar, aman, dan efisien dalam penggunaan energi listrik.
Oleh karena itu, disusunlah tugas akhir dengan judul "Perancangan Instalasi Listrik Pada

Cafe 7.AM di Pererenan".

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, Adapun masalah yang akan
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Berapa kapasitas daya beban listrik yang diperlukan pada cafe 7.AM pererenan?
2. Berapa kapasitas pengaman yang diperlukan pada sistem instalasi di cafe 7.AM
pererenan?
3. Berapa ukuran penghantar yang diperlukan pada sistem instalasi di cafe 7.AM

pererenan?
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1.3. Batasan Masalah

Dari perumusan masalah yang telah diuraikan, penulis membatasi permasalahan yang akan

dibahas, yaitu ?

1. Tidak membahas pentanahan secara spesifik dan tidak membahas sistem penagkal
petir.
2. Perancangan instalasi Listrik yang memfokuskan pada teknis saja, tidak
memperhitungkan dari sisi biaya.
1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Merancang sistem instalasi Listrik yang memenuhi persyaratan Standar Nasional
Indonesia (SNI).
Mengkalkulasi total beban Listrik yang digunakan di cafe 7.AM di pererenan.

. Menentukan ukuran penghantar dan rating pengaman yang sesuai untuk setiap grup

pada panel hubung bagi dan panel utama.

1.5. Manfaat Penulisan

Manfaat yang di harapkan penulis dari penyusunan tugas akhir ini, adalah :

1.

Penelitian ini memberikan solusi perancangan instalasi listrik yang optimal dan
efisien untuk cafe 7.AM, sehingga dapat memastikan kebutuhan daya listrik terpenuhi
dengan aman dan sesuai standar.

Dapat merancang desain instalasi listrik 3 phasa yang optimal dan efisien untuk cafe
tersebut.

Dapat menentukan jenis dan ukuran penghantar kabel yang sesuai untuk instalasi
listrik di cafe 7.AM.

Dapat memilih komponen proteksi seperti MCB, MCCB untuk mengamankan
instalasi listrik dari gangguan arus lebih dan korsleting.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan per bab sebagai berikut :

l.

BAB 1: PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,
manfaat, dan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran umum dari tugas

akhir ini.
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2. BABII: LANDASAN TEORI
Menguraikan tentang teori — teori dasar yang menunjang dalam analisis dan
pembahasan

3. BABIII: METODOLOGI
Menguraikan tentang jenis penelitian, tempat penelitian, diagram alir penelitian dan
metode yang digunakan dalam pengambilan data, pengolahan data, analisis data, hasil
yang diharapkan dalam menyelesikan tugas akhir.

4. BABIV : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang pembahasan menggunakan sistem matematis dalam
menyelesaiakan permasalahan yang diangkat, mulai dari perancangan hingga
pengujian dan menguraikan hasil analisis yang diperoleh dari pembahasan tugas akhir
ini.

5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan sebelumnya, serta saran — saran

dari permasalahan yang dikembangkan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pembebanan instalasi listrik pada cafe 7.AM telah dirancang dengan
memperhatikan ketentuan PUIL 2000 serta Standar Nasional Indonesia (SNI),
meliputi kebutuhan pada beban penerangan, stopkontak, peralatan barista seperti
mesin espresso dan grinder kopi, peralatan dapur seperti oven dan pemanas air,
serta sistem pendingin seperti AC dan exhaust fan. Perhitungan beban untuk
masing-masing ruangan dilakukan secara sistematis berdasarkan kebutuhan
operasional aktual, sehingga menghasilkan rancangan distribusi dan tata letak
instalasi yang divisualisasikan menggunakan aplikasi AutoCAD. Total beban
instalasi listrik untuk cafe 7.AM adalah sebesar 90.555VA, yang telah sesuai
dengan kapasitas dan standar keamanan yang ditetapkan untuk mendukung
seluruh operasional cafe.

2. Pengaman yang digunakan pada sistem instalasi cafe 7.AM adalah MCCB 3
phase dengan rating 160 Ampere, dengan daya 105.000 VA. MCCB ini dipasang
untuk melindungi seluruh sistem instalasi dari arus lebih dan hubung singkat.
Untuk panel distribusi, digunakan MCB 3 phase dengan rating 6A, 10A, 16A,
25A, Untuk MCB 1 phase dengan rating 2A, 4A, 6A, 10A, 16A, 20A, 25A
sesuai dengan dengan kapasitas beban masing-masing. Pemisahan jalur antara
penerangan dan daya juga telah diterapkan untuk mempermudah proses bila
pemeliharan serta meningkatkan selektivitas dan keandalan proteksi.

3. Jenis dan ukuran penghantar (kabel) ditentukan berdasarkan hasil perhitungan
arus nominal, kapasitas hantar arus (KHA), dan ketentuan dalam PUIL 2000.
Untuk jalur utama dari sumber PLN dengan daya 82.500 VA dan sistem 3 phase
(380 V), arus yang dihitung mencapai sekitar 125 A. Oleh karena itu, kabel yang
digunakan adalah NYY 4x50 mm?, yang mampu menghantarkan arus hingga
+160 A. Kabel ini dipilih karena sesuai dengan pengaman MCCB 160 A dan
aman terhadap potensi rugi tegangan. Untuk instalasi cabang, digunakan kabel
NYM 3x2.5 mm? pada instalasi daya dan NYM 2x1.5 mm? untuk instalasi

penerangan, yang disesuaikan dengan karakteristik beban masing-masing.
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4. Total daya terpasang pada cafe 7.AM adalah sebesar 90.555 VA. Dengan
memperhitungkan faktor keserempakan sebesar 0,8 dan faktor daya (cos )
sebesar 0,9, maka kebutuhan daya aktual adalah 80.439,33 VA
Sehingga, kapasitas sambungan daya dari PLN sebesar 82.500 VA dinilai sudah
sangat memadai untuk menyuplai seluruh operasional cafe secara aman dan
andal, termasuk saat terjadi beban puncak. Sistem kelistrikan ini sepenuhnya
disuplai dari jaringan PLN dengan sistem 3 phase 380/220 V, tanpa sistem
cadangan.

5.2. Saran

1. Dokumentasikan seluruh instalasi listrik seperti denah kabel, diagram satu garis,
dan spesifikasi komponen sebagai referensi teknis jika terjadi gangguan atau
perbaikan di kemudian hari.

2. Pertimbangkan pemasangan sistem penangkal petir, terutama karena bangunan
cafe berada di area terbuka dan melayani publik, untuk mengurangi risiko
kerusakan akibat sambaran petir.

3. Sediakan jalur grounding yang terintegrasi dengan baik, meskipun tidak dibahas
secara detail dalam laporan, jalur pentanahan sangat penting sebagai proteksi
dari arus bocor dan petir.

4. Pertimbangkan backup listrik seperti genset atau UPS, terutama jika cafe sering
beroperasi saat pagi hingga malam hari, untuk menjaga layanan tetap berjalan

saat terjadi pemadaman PLN.
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